
BAB I 
 

 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan ekonomi di Indonesia saat ini melaju dengan sangat 

cepat, pertumbuhan ini tidak lepas dari campur tangan para pengusaha 

didalamnya. Negara Indonesia dengan jumlah penduduk sekitar dua ratus lima 

puluh juta jiwa merupakan pasar konsumen terbesar nomor dua setelah Negara 

China. Besarnya jumlah penduduk ini yang mengakibatkan produk dalam 

maupun produk luar negeri membanjiri dari seluruh ini produk. Di sisi lain, 

menurut laporan sensus 2010 BPS Indonesia menyatakan populasi kaum 

muslim yang hampir mencapai 87%, dari jumlah total warga Indonesia telah 

menggunakan produk dari dalam maupun luar negeri. Hal ini menjadi salah 

satu persoalan yang mendesak yang dihadapi oleh umat Muslim dengan 

hadirnya produk olahan makanan, olahan minuman, obat-obatan, bahkan 

kosmetik yang telah masuk pasar Indonesia. 

Sejalan dengan prinsip yang dianut masyarakat Muslim, bahwa produk-produk 

yang akan kita konsumsi haruslah terjamin kehalalannya sesuai dengan aturan 

agama Islam. Pada firman Allah SWT dalam Al- Qur’an surat Al An’am: 145 :

 

ٓ انَْ ياكُوْنَ مَيْتةًَ اوَْ دمًَا ٓ الَِّا مًا عَلٰى طَاعِمٍ ياطْعمَُه  ٓ اجَِدُ فِيْ مَآ اوُْحِيَ الَِيا مُحَرا سْفوُْحًا اوَْ لَحْمَ خِنْزِيْرٍ  قلُْ لَّا فَاِناه   ما

حِيْ  لََّ عَادٍ فَاِنا رَباكَ غَفوُْرٌ را ٖۚ فمََنِ اضْطُرا غَيْرَ بَاغٍ وا ِ بِه    مٌ رِجْسٌ اوَْ فسِْقًا اهُِلا لِغيَْرِ اللّٰه

 

“Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
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kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali 

kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi – karena 

sesungguhnya semua itu kotor – atau binatang yang disembelih atas nama selain 

Allah.” 

Label halal sangat sering kita jumpai di dalam kehidupan kita, seperti pada food, 

fashion, serta lifestyle. Pada makanan sendiri label halal dianggap hal yang mutlak 

untuk dipatuhi bagi umat muslim. Dalam Al-Quran terdapat banyak larangan tentang 

hal yang akan kita konsumsi. Tidak ada batasan berapapun jumlah konsumsi hal-hal 

yang diharamkan dalam agama. 

Pada lifestyle, halal adalah hal yang menjadi batasan bagi umat manusia untuk 

melakukan sesuatu. Dalam agama Islam sendiri mengajarkan tentang hal-hal baik yang 

dapat dilakukan serta hal-hal buruk yang sebaiknya dihindarkan. Lifestyle merupakan 

sesuatu yang melekat bagi generasi Z. Maka dari itu halal adalah hal yang dapat 

menjadi batasan bagi generasi Z untuk beraktifitas dalam kesehariannya. 

Pada fashion, halal dapat menjadi tolok ukur untuk suatu produk yang akan kita 

gunakan. Seperti contohnya kosmetik, pakaian, serta aksoseries lainnya. Pada produk- 

produk yang akan konsumen gunakan haruslah mengandung bahan yang terbuat dari 

sesuatu yang tidak diharamkan oleh Al-Quran. Ketika bahan tersebut jauh dari bahan- 

bahan yang diharamkan, maka sebagai konsumen atau pengguna akan lebih merasa 

aman. 

Dalam sehari-hari kehidupan wanita tidak terlepas dari kosmetik, produk 

perawatan tubuh lainnya atau yang biasa disebut dengan skincare. Mulai dari bangun 
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tidur hingga menjelang tidur kembali, produk kosmetik dan skincare digunakan dengan 

kapasitas yang berbeda tiap individu. Kebutuhan wanita untuk tampil cantik membuka 

peluang pengusaha baru untuk menciptakan brand sendiri bahkan bagi para pengusaha 

yang telah bergerak dibidang kosmetik pun semakin berinovasi dalam 

mengembangkan produk-produknya untuk mampu bersaing dipasaran dan untuk 

mendapatkan kepercayaan dari konsumen. Dalam upaya pemenuhan kebutuhannya, 

seseorang akan memilih produk kosmetik maupun skincare yang dapat memberikan 

kepuasan serta rasa aman terhadap apa yang ia gunakan. 

Kosmetik halal adalah jawaban bagi wanita muslim yang ingin tetap cantik 

tanpa khawatir akan melanggar aturan agama Islam. Islam adalah agama yang 

bertujuan untuk kemaslahatan umat. Semua hal tentang kehidupan di dunia ini telah 

diatur didalam Al- Qur’an tidak terkecuali memilih produk yang akan kita konsumsi 

sehari-hari. 

Indonesia telah mengimpor berbagai jenis produk kosmetik dari sejumlah 

produsen yang berbeda di seluruh dunia dan sebagian besar diproduksi oleh produsen 

non-Muslim. Karena alasan ini, "Kehalalan" telah menjadi istilah yang sangat terkenal 

dalam masalah yang berkaitan dengan proses produksi dan bahan-bahan produk 

kosmetik. Bahan-bahan yang tidak diizinkan seperti alkohol dan bagian hewani dapat 

ditemukan di sebagian besar produk kosmetik yang tersedia di e- 

commerse dan website para produsen kosmetik tersebut. 

 

Pengetahuan mengenai produk halal atau tidak sangat penting bagi masyarakat 

umum, terutama masyarakat yang beragama Islam. Hal ini sangat berpengaruh 
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terhadap perilaku konsumennya, seharusnya pengetahuan tersebut menjadi persepsi 

yang kuat di benak penduduk muslim di Indonesia terutama pada mahasiswi seluruh 

Surabaya agar lebih berhati-hati dalam memilih produk yang digunakan. 

Selain persepsi yang menjadikan konsumen paham atau tidaknya dengan 

kosmetik yang berlabel halal, minat beli juga dapat menjadi suatu mediasi sebelum 

terjadinya keputusan untuk membeli. Terdapat lima tahap yang harus dilalui dalam 

melakukan pembelian suatu produk, yaitu: 1) Proses dimulai pada saat konsumen 

menyadari adanya masalah atau kebutuhan. 2) Pencarian Informasi. 3) Evaluasi 

Alternatif. 4) Keputusan Pembelian. 5) Perilaku Purna Pembelian. 

Berdasarkan paparan di atas mengenai minat pembelian suatu produk yang 

telah bersertifikasi halal pada mahasiswi di Surabaya, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Minat Beli Produk Kosmetik Berlabel 

Halal Pada Mahasiswi Muslim Di kota Surabaya” 

 

1.2 Perumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan 

yang dapat dikaji dalam penelitian ini adalah: 

Mengapa label halal dapat menjadi pertimbangan terhadap minat beli konsumen 

kosmetik make up? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Menganalisis minat beli konsumen muslim mengenai kosmetik yang telah 

bersertifikasi halal. 

2. Mengetahui apa saja faktor-faktor yang dapat menimbulkan minat beli mahasiswi 

muslim terhadap kosmetik halal. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Manfaat dari penelitian ini dapat digunakan antara lain: 

 

1. Bagi Konsumen/Masyarakat 

 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi mengenai seberapa 

pentingnya megkonsumsi atau menggunakan produk-produk yang menggunakan 

bahan yang halal. Diharapkan masyarakat pada umumnya dapat memperluas 

wawasan dan mengerti bahwa label halal pada kosmetik merupakan suatu 

kebutuhan yang harus diperhatikan dan dipertimbangkan. 

2. Bagi Penulis 

 

Untuk menambah wawasan serta pengetahuan terutama dalam mengetahui minat 

beli produk kosmetik yang telah berlabel halal. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu koleksi perpustakaan STIE 

Perbanas Surabaya dan sebagai bahan pembanding atau acuan bagi semua 

mahasiswa STIE Perbanas Surabaya yang ingin melakukan penelitian yang sama. 



6 

 

 

 

 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 
 

Penulisan skripsi terdiri dari lima bab, dimana bab satu dengan 

bab yang lainnya saling berhubungan  kuat.  Sistematika penulisan yang 

harus  digunakan antara lain sebagai berikut: 

 

BAB I: PENDAHULUAN 

 

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan proposal skripsi. 

 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

 

Dalam bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu, landasan 

teori, dan kerangka pemikiran. 

 

BAB III: METODE PENELITIAN 

 

Dalam bab ini menjelaskan tentang rancangan penelitian, batasan 

penelitian, daftar pertanyaan, informan dan teknik analisis. 

BAB IV: GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS 

DATA 

 

Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran subyek penelitian, 

analisis data serta pembahasan dari analisis data. 

BAB V: PENUTUP 

 

Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan, keterbatasan 

penelitian, dan saran. 


